
 n  

INDUKSI PLB Dendrobium antennatum DENGAN METODE 

THIN CELL LAYER PADA KOMBINASI JENIS MEDIA, BAP, 

DAN NAA 

ANANDA YUSTISIA NISA 

DEPARTEMEN AGRONOMI DAN HORTIKULTURA 

FAKULTAS PERTANIAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2026 



  



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Induksi PLB 

Dendrobium antennatum dengan Metode Thin Cell Layer pada Kombinasi Jenis 

Media, BAP, dan NAA” adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing 

dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. 

Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun 

tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan 

dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Agustus 2026 

 

Ananda Yustisia Nisa 

A2401221051 

  



ABSTRAK 

ANANDA YUSTISIA NISA. Induksi PLB Dendrobium antennatum dengan 

Metode Thin Cell Layer pada Kombinasi Jenis Media, BAP, dan NAA. Dibimbing 

oleh ANGGI NINDITA dan NI MADE ARMINI WIENDI. 

 

Dendrobium antennatum merupakan salah satu spesies anggrek bernilai 

estetika tinggi sebagai tanaman hias. Perbanyakan tanaman secara konvensional 

memerlukan waktu yang lama dan menghasilkan bibit dalam jumlah terbatas, 

sehingga diperlukan teknik perbanyakan yang lebih efisien melalui kultur jaringan. 

Salah satu metode yang berpotensi meningkatkan efisiensi regenerasi adalah thin 

cell layer, yaitu teknik kultur jaringan yang menggunakan irisan jaringan tipis 

sehingga meningkatkan respons diferensiasi jaringan tanaman melalui kontak yang 

lebih baik antara eksplan dan media kultur. Penelitian ini mempelajari pengaruh 

jenis media yang dikombinasikan dengan Benzyl Amino Purin (BAP) dan 

Naphthalene Acetic Acid (NAA) terhadap induksi pembentukan Protocorm-Like 

Body (PLB) serta memperoleh kombinasi perlakuan yang optimal untuk 

mendukung regenerasi eksplan D. antennatum melalui metode TCL. Penelitian 

terdiri atas dua percobaan yang menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap 

Teracak (RKLT) faktorial dua faktor. Percobaan I menggunakan eksplan TCL 

dengan enam ulangan, sedangkan Percobaan II menggunakan eksplan non-TCL 

dengan dua ulangan. Faktor pertama adalah jenis media dasar, yaitu Schenk and 

Hildebrandt (SH), Knudson C (KC), dan Vacin and Went (VW), masing-masing 

pada konsentrasi 1/2 dan 3/4, sedangkan faktor kedua adalah kombinasi BAP (1, 2, 

3, dan 4 mg L⁻¹) dan NAA (0,5 dan 1,0 mg L⁻¹). Setiap kombinasi perlakuan 

menggunakan 18 eksplan TCL yang diamati selama 12 minggu setelah perlakuan 

(MSP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis media memberikan pengaruh 

nyata terhadap pembentukan PLB pada 8 MSP, sedangkan kombinasi BAP dan 

NAA memberikan pengaruh nyata terhadap pembentukan PLB pada 12 MSP. 

Interaksi kedua faktor tersebut berpengaruh sangat nyata terhadap pembentukan 

PLB pada 8–12 MSP. Pembentukan PLB hanya terjadi pada eksplan TCL, 

sedangkan eksplan non-TCL belum menghasilkan PLB hingga 12 MSP. Kombinasi 

media SH 3/4 dengan BAP 2 mg L⁻¹ + NAA 0,5 mg L⁻¹ merupakan perlakuan 

terbaik untuk menginduksi pembentukan PLB pada eksplan TCL D. antennatum. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode TCL berpotensi mendukung induksi 

PLB D. antennatum, khususnya pada tahap awal regenerasi.  

 

Kata kunci: benzil amino purin, Knudson C, protocorm-like body, Schenk and 

Hildebrandt, Vacin and Went 

 

 

 

 

  



 

ABSTRACT 

ANANDA YUSTISIA NISA. Induction of PLB Dendrobium antennatum 

Using the Thin Cell Layer Method with Various Combinations of Media, BAP, and 

NAA. Supervised by ANGGI NINDITA and NI MADE ARMINI WIENDI. 

 

Dendrobium antennatum is an orchid species with high aesthetic value as an 

ornamental plant. Conventional propagation methods require a long period and 

yield few seedlings, necessitating more efficient propagation techniques such as 

tissue culture. The Thin Cell Layer (TCL) technique has potential to improve 

regeneration efficiency by using thin tissue slices that enhance differentiation 

responses through better contact between explants and culture media. This study 

investigated the effects of different media types combined with Benzyl Amino Purine 

(BAP) and Naphthalene Acetic Acid (NAA) on the induction of Protocorm-Like 

Body (PLB) formation and identified the optimal treatment combination to support 

the regeneration of D. antennatum explants using the TCL method. The study 

consisted of two experiments using a two-factor completely randomized block 

design (CRBD). Experiment I used TCL explants with six replicates, while 

Experiment II used non-TCL explants with two replicates. The first factor was the 

type of base medium, namely Schenk and Hildebrandt (SH), Knudson C (KC), and 

Vacin and Went (VW), each at concentrations of 1/2 and 3/4, while the second 

factor was a combination of BAP (1, 2, 3, and 4 mg L⁻¹) and NAA (0.5 and 1.0 mg 

L⁻¹). Each treatment combination used 18 TCL explants that were observed for 12 

weeks after treatment (MSP). The results showed that the type of medium had a 

significant effect on PLB formation at 8 MSP, whereas the combination of BAP and 

NAA had a significant effect at 12 MSP. The interaction between these two factors 

had a very significant effect on PLB formation at 8–12 MSP. PLB formation 

occurred only in TCL explants, whereas non-TCL explants had not produced PLB 

by 12 MSP. The combination of SH 3/4 medium with 2 mg L⁻¹ BAP + 0.5 mg L⁻¹ 

NAA was the most effective treatment for inducing PLB formation in TCL explants 

of D. antennatum. These results indicate that the TCL method has the potential to 

support PLB induction in D. antennatum, particularly during the early stages of 

regeneration. 
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